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ABSTRAK- Media video pembelajaran adalah suatu metode
yang digunakan pada proses belajar mengajar dengan cara
memanfaatkan teknologi informasi berupa video berbasis
pembelajaran atau tutorial, dengan tujuan meningkatkan
pemahaman dan ketertarikan siswa. Tujuan dari penelitian ini
adalah; 1) mengetahui bagaimana penggunaan media video
pembelajaran pada pembuatan pola rok setengah lingkar, 2)
mengetahui apakah penggunaan video pembelajaran efektif
digunakan dalam pembuatan pola rok setengah lingkar, 3)
apakah ada pengaruh pada proses pembelajaran pola rok
setengah lingkar setelah menggunakan media video
pembelajaran. Metodologi penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah studi literatur dari buku-buku referensi,
jurnal-jurnal  terdahulu. Berdasarkan hasil penelitian
disimpulkan penggunaan video sebagai media pembelajaran
dapat mempermudah siswa untuk mengerti, mengingat, dan
mempraktekkan materi. Media video memungkinkan siswa
mengulang materi pembelajaran untuk memfasilitasi
pembelajaran mandiri. Pemahaman siswa yang meningkat
akan meningkatkan prestasi dan keberhasilan belajar siswa.
Media video pembelajaran juga akan meningkatkan
keberhasilan penyampaian materi juga kepada siswa, dengan
demikian media video pembelajaran efektif digunakan dan
memiliki pengaruh yang positif pada pembelajaran pola rok
setengah lingkar.

Kata Kunci : rok setengah lingkar, video pembelajaran.

I PENDAHULUAN

Pendidikan kejuruan atau pendidikan menengah
kejuruan (SMK) adalah pendidikan formal yang
dirancang agar seseorang dapat bekerja pada jenis bidang
tertentu. Menurut Undang-Undang No.20 Tahun 2003
Pasal 15, pendidikan menengah kejuruan, merupakan
lembaga pendidikan yang bertujuan mempersiapkan
siswa agar memiliki kemampuan dibidang khusus dalam
rangka menghadapi dunia kerja. Sekolah kejuruan terdiri
atas dua jenis yaitu SMK dan SMAK. Sekolah Menegah
Kejuruan (SMK) memiliki beberapa bidang keahlian
yang berbeda-beda tergantung pada kebijakan sekolah
dalam menentukan dan menetapkan kejuruan atau
jurusan apa yang menjadi konsentrasinya [1]
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Jurusan pada Sekolah Kejuruan atau SMK terdiri dari
1) jurusan seni industri kreatif yang meliputi seni tari,
pedalangan, teater, karawitan dan broadcasting film. 2)
jurusan agrobisnis agroteknologi yang meliputi bidang
pertanian, kesehatan hewan, kehutanan dan agrobisnis
tanaman. 3) jurusan kesehatan dan pekerja sosial yang
meliputi pekerjaan sosial, kesehatan gigi, keperawatan,
dan farmasi. 4) Jurusan bisnis manajemen yang meliputi
akuntansi dan keuangan, bisnis dan pemasaran, dan
manajemen perkantoran, 5) jurusan teknologi dan
rekayasa yang meliputi teknik elektronika, kelistrikan,
perkapalan, teksti, pesawat udara, grafika, otomotif,
mesin, kimia dan lain-lain. 6) kemaritiman yang meliputi
perikanan dan pelayaran kapal niaga. 7) teknologi
informasi yang meliputi teknik telekomunikasi dan
komputer informatika. 8) jurusan energi pertambangan
yang meliputi geologi pertambangan dan perminyakan.
9) jurusan pariwisata yang meliputi tata kecantikan,
busana, kuliner, serta perhotelan dan jasa pariwisata [1].

Sekolah kejuruan kelompok pariwisata, terutama
pada jurusan busana (tata busana) memiliki kompetensi
keahlian untuk membekali dan mempersiapkan siswa
dengan keterampilan dan ilmu pengetahuan pada bidang
busana untuk menjadi individu yang mandiri dan
produktif serta siap untuk memasuki dunia kerja [2].
Sekolah kejuruan tata busana berkonsentrasi pada
pengajaran ilmu pengetahuan serta praktik dalam bidang
yang berkaitan dengan busana. Program keahlian ini
mengajarkan cara membuat busana dari proses awal
(pembuatan pola) hingga akhir (menjadi baju siap pakai)
serta memiliki tujuan untuk memberikan kesiapan
peserta didik agar mempunyai keterampilan, kemampuan
dan kompetensi khusus pada bidang busana dan dapat
menerapkannya pada kehidupan setelah sekolah atau di
dunia kerja [3].

Kompetensi inti pada pembelajaran studi tata busana

terdiri dari; pengetahuan dan keterampilan, sikap
spiritual dan sosial, serta kompetensi dasar yang
meliputi; penerapan, analisis dan evaluasi dari

kompetensi inti yang berlaku pada mata pelajaran wajib,
dasar penguasaan kejuruan, dan kompetensi kejuruan.
Mata pelajaran pada peguasaan kejuruan tata busana
sesuai kurikulum 2013 antara lain; pengetahuan tekstil,
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dasar-dasar desain, kompetensi pembuatan pola dan
teknologi menjahit. Kompetensi kejuruan terdiri atas
mendesain baju, membuat pola dan kompetensi
pembuatan busana (custom-mode), membuat hiasan dan
busana industri, produk kreatif dan kewirausahaan [2].

Pandemi Covid-19 yang terjadi pada dua tahun
terakhir di Indonsia menjadikan kegiatan belajar
mengajar lebih sulit untuk dilakukan secara tatap muka.
Wabah Covid-19 yang semakin meluas menjadikan
pemerintah menetapkan aturan untuk pembelajaran via
daring (online) pada semua jenjang pendidikan termasuk
SMK untuk mencegah tingkat penyebaran virus Covid-
19 [4]. Guru dan tenaga pendidik pada akhirnya harus
melakukan inovasi dalam mengaplikasikan metode
pembelajaran yang semula dilakukan melalui tatp muka
(luring) menjadi tidak langsung (daring). Metode belajar
mengajar selama masa pandemi Covid-19 adalah hal
yang perlu dipertimbangkan. Pemilihan metode yang
tepat digunakan dalam proses belajar mengajar akan
meningkatkan ketertarikan siswa dan mencegah
kejenuhan selama mengikuti proses belajar mengajar [5].
Media pembelajaran menggunakan video menjadi
pilihan yang baik dan tepat diterapkan saat pandemi
Covid-19 karena mudah untuk diaplikasikan untuk
menyampaikan materi selama pembelajaran dengan
sistem daring [6].

Proses belajar mengajar yang memanfaatkan media
video pembelajaran maupun tutorial memiliki beberapa
keuntungan, diantaranya adalah dapat menampilkan
objek gerak bersamaan dengan audio (SD) yang
memudahkan siswa memahami sekaligus dapat praktek
secara bersamaan [7] (Riastini dkk, 2013), memudahkan
tenaga pendidik atau guru untuk memberikan bahan ajar
kepada siswa, serta memudahkan siswa melakukan
pembelajaran secara mandiri dengan cara mengulang
materi dalam video [8].

Media video vyang diterapkan pada proses
pembelajaran memungkinkan proses belajar mengajar
dilakukan dari jarak jauh (online) dan dapat dilakukan
dimanapun serta kapanpun [9]. Video pembelajaran
dapat diterapkan pada pembelajaran kompetensi dasar
pembuatan pola rok setengah lingkar selama masa
pandemi diamana pembelajaran tersebut adalah
gabungan dari teori dan praktek secara bersamaan. Video
pembelajaran sebagai media transfer informasi dan
materi pelajaran dapat memberikan kemudahan bagi
siswa dan memiliki pengaruh (korelasi) pada
meningkatnya hasil belajar siswa [10].

Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif dan
spesifik serta menarik melalui media belajar video [11],
jika dibandingkan dengan media buku (tet book) atau
metode ceramah [7]. Proses pembelajaran via daring
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menjadi mungkin untuk dilakukan dengan lebih
sederhana dan mudah. Media video yang diterapkan
pada metode pembelajaran tatap muka, akan menjadikan
pembelajaran di kelas dapat terkelola secara maksimal
dan berjalan lebih baik dari berbagai sisi [12]. Tenaga
pendidik sebagai fasilitator dan mediator dapat
menyampaikan materi dengan lebih menarik, tidak
berbelit dan mudah dipahami oleh siswa. Siswa lebih
memperhatikan  materi dan lebih aktif dalam
pembelajaran [13].

Teknologi yang dimanfaatkan dalam proses belajar
mengajar berupa video dapat memberikan variasi
kegiatan pembelajaran yang berbeda. Media video
memberikan kemudahan bagi peserta didik karena
menampilkan audio sekaligus visual yang berisi pesan-
pesan dan materi-materi yang dikemas dengan lebih
ringkas dan terperinci [9]. Medai video pembelajaran
yang diterapakan pada sekolah tata busana dapat
digunakan untuk menampilkan tata cara pembuatan satu
rancangan busana mulai dari pembuatan pola,
pemotongan hingga tahap akhir [14]. Media video
memungkinkan pembelajaran dilakukan di luar jam
pelajaran aktif, dengan demikian guru ataupun siswa
tidak terikat dengan batasan waktu pada jam pelajaran
saja. Siswa diharapkan lebih mudah memahami isi
materi yang dijelaskan dan mempraktekkannya secara
langsung, terutama saat membuat berbagai jenis pola
pakaian, seperti pola rok setengah lingkaran [12].

Media pembelajaran video memberikan kemudahan
bagi siswa untuk memahami langkah demi langkah
dalam membuat pola rok setengah lingkar dan
mengaplikasikan teori (penjelasan lisan) menjadi
praktik, dikarenakan penjelasan dan praktik dalam video
dilakukan secara bersamaan [5].

Rok setengah lingkar merupakan model rok dengan
potongan pas pada sisi pinggang dan melebar kebagian
bawah (flare). Rok setengah lingkar memiliki pola 1/3
dari lingkar pinggang yang dirumuskan dari hasil jadi
pada pola rok setengah lingkar yang memiliki empat
bagian [15]. Detail pola dan bahan yang harus digunakan
saat membuat rok setengah lingkaran akan lebih mudah
dipahami dan dipraktikkan siswa dengan menggunakan
media video. Siswa dapat dengan mudah mengikuti tiap
tahapan pembuatan pola [5] dan memutar ulang media
video, sehingga memungkinkan siswa untuk mengulang
bagian-bagian tertentu yang cukup kompleks [8].

Tujuan Penelitian ini yaitu 1) mengetahui cara
penerapan dan pengaplikasian media video dalam proses
penyampaian materi pembuatan pola rok setengah
lingkar. 2) Mengetahui apakah penggunaan video
pembelajaran efektif digunakan dalam pembuatan pola
rok setengah lingkar. 3) Mengetahui penggunaan media
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video pembelajaran apakah berpengaruh pada proses
pembelajaran pola rok setengah lingkar

I METODE

Penelitian ini mengunakan jenid studi pustaka
(library research). Library Research merupakan metode
yang dilakukan melalui cara pengumpulkan buku-buku
bacaan, majalah, jurnal maupun catatan yang memiliki
hubungan atau kaitan dengan topik serta tujuan
penelitian. Teknik studi pustaka digunaka dalam
penelitian untuk tujuan mengungkap teori yang relevan
dan linier dengan topik yang diteliti. Temuan data pada
studi pustaka kemudian dapat digunakan untuk rujukan
dalam menyusun pembahasan dari hasil penelitian.
Sumber yang dapat digunakan dalam penelitian library
reseacrh bisa diperoleh dari buku, jurnal, artikel, modul
yang memiliki keterkaitan dengan topik [16].

Penelitian ini disusun dengan menggunakan konsep
prosedur penelitian kepustakaan. Langkah-langkah
penelitian ~ yang digunakan meliputi: 1) Memilih
gagasan umum terkait topik, 2) Mencari keterangan
pendukung topik 3) Memperjelas fokus penelitian, 4)
Menemukan dan mengklasifikaskan referensi
pendukung, 5) Membaca dan membuat catatan penelitian
yang diperoleh, 6) Review dan memperbanyak referensi,
7) Klasifikasi ulang referensi dan lanjut ke proses
penulisan [17].

i HASIL DAN PEMBAHASAN

Media merupakan sumber belajar bagi siswa yang
bertujuan untuk menyamakan konsep yang diterima oleh
tiap peserta didik. Media belajar yang diterapkan oleh
guru diharapkan mampu memunculkan motivasi belajar
dan ketertarikan pada peserta didik serta mampu
melibatkan interaksi siswa selama proses pembelajaran
berlangsung. Media pembelajaran adalah media atau alat
komunikasi yang akan membantu tenaga pendidik dalam
menyelenggarakan kegiatan belajar, sehingga terbentuk
efektifitas dan inovasi dari proses belajar mengajar.
Inovasi metode pembelajaran yang memanfaatkan
kemajuan teknologi adalah penggunaan video dalam
pelaksanaan belajar mengajar. Serangkaian studi yang
dilakukan oleh Corporate for Public Broadcasting,
penggunaan video dan televisi pendidikan di ruang kelas
mengalami peningkatan antara dua puluh hingga tiga
puluh tahun belakangan [18]).
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A. Pengaruh Penerapan Media Video Pembelajaran pada

Proses Belajar Mengajar

Media video yang diaplikasikan dalam proses belajar
mengajar memiliki pengaruh yang baik dalam proses
transfer konsep-konsep dan materi selama proses
pembelajaran itu sendiri [9]. Media video, menjadikan
siswa lebih termotivasi dan tertarik untuk mempelajari
materi pembelajaran yang diberikan jika dibandingkan
dengan metode pembelajaran konvensional
menggunakan sistem text book atau ceramah [19].
Media video meningkatkan interaksi yang terjadi antara
tenaga pengajar dengan siswa selama  proses
pembelajaran [9]. Video pembelajaran memuat
visualisasi (praktek) sekaligus penjelasan (audio) [20]
terkait konsep-konsep, prinsip, prosedur, teori dan
aplikasi pengetahuan yang berguna dan memudahkan
pemahaman siswa akan pembelajaran itu sendiri[12].

Media video pembelajaran dalam tes yang dilakukan
Yosinta (2019) kepada siswa SMK Muhammadiyah
Imogiri menunjukkan hasil bahwa siswa setuju dengan
adanya media video yng diterapkan dalam proses belajar
mengajar. Media video pembelajaran disetujui dan
diterima oleh siswa yang ditunjukkan dengan uji skala
besar menggunakan angket dengan hasil penerimaan
80%. Berdasarkan nilai tersebut diperoleh kesimpulan;
media video pembelajaran dapat diterapkan dalam
proses belajar mengajar, serta disetujui oleh peserta
siswa sebagai didik. Siswa sebagai subyek penelitian
menyatakan bahwa penggunaan media video dalam
proses belajar dinilai mempermudah dala memahami dan
mempraktekkan materi dalam waktu bersamaan,
dikarenakan dalam video pembelajaran memperlihatkan
visual sebagai praktik dan audio sebagai teori secara
bersamaan. Penggunaan video pembelajaran
mempermudah siswa untuk mengulang pembelajaran
secara mandiri untuk memperdalam pemahaman materi
[21].

Media video pembelajaran dinyatakan  memiliki
pengaruh terhadap kualitas aktivitas tenaga pendidik,
peserta didik dan hasil belajar dalam penelitian Emalia
Saragih  (2016). Proses belajar mengajar dapat
terselenggara secara lebih baik dan penerapan media
video dikatakan layak dilakukan dalam pelaksanaan
proses belajar mengajar [22].

B. Keuntungan Penggunaan Media Video Pembelajaran
Media video sebagai inovasi pada metode
pembelajaran memberikan inovasi baru kedalam model
pembelajaran dalam sekolah. Media video yang
diaplikasikan pada proses pembelajaran mempermudah
siswa untuk memahami materi pembelajaran [7], karena
video pembelajaran menampilkan visual berupa objek
yang bergerak sebagai bentuk praktek dan audio yang



e-Journal Volume 11 Nomor 01 Tahun 2022. Edisi Yudisium periode Maret 2022. Hal 26-32

menjelaskan tata cara atau penjelasan secara lisan [20].
Media video cocok digunakan pada siswa SMK tata
busana dalam kompetensi pembuatan pola rok stengah
lingkar [10].

Media video menjadikan proses belajar menjadi lebih
sederhana dan efisien [12], terutama jika diaplikasikan
ketika situasi pandemi Covid-19. Media video akan
mempermudah siswa dalam mempelajari, memahami,
sekaligus mempraktekkan cara pembuatan pola rok
setengah lingkar secara bersamaan tanpa takut tertinggal
dari teman yang lain dikarenakan dengan media video
memungkinkan siswa untuk memutar ulang step by step
dengan leluasa [8].

Media video pembelajaran tepat untuk dipraktekkan
dan diterapkan karena di era digital ini media video dapat
digunakan dengan sarana dan prasarana yang sudah ada
sebagai pendukung. Media video pembelajaran akan
memudahkan guru dalam menyampaikan materi secara
jelas, lebih menarik [6], serta efisien dalam waktu
penyampaian materi jika dibandingkan dengan metode
penjelasan lisan dan praktik (demo) yang dilakukan
secara langsung dan terpisah [23].

Media pembelajaran video menjadikan guru dan
peserta didik tidak terikat dengan waktu pembelajaran
yang terbatas di sekolah karena media video
pembelajaran juga dapat digunakan diluar jam pelajaran
[12]. Siswa tidak akan kesulitan dalam memahami bahan
ajar yang sudah dijelaskan dan mudah untuk melakukan
praktek secara langsung dengan mengulang video
pembelajaran yang sudah diberikan. Media video pada
proses pembelajaran efektifitas untuk digunakan dalam
pembelajaran [24] di kelas, terutama efektif diterapkan
pada kondisi dimana persebaran virus Covid-19 semakin
meluas seperti saat ini. Penggunaan video sebagai media
pembelajaran memungkinkan proses belajar mengajar
dengan sistem daring menjadi lebih mudah dilaksanakan
[91. Media video pembelajaran efektif untuk
meningkatkan ketertarikan dan pemahaman siswa
terhadap materi yang kompleks dengan penyajian
sederhana. Peningkatan efektifitas hasil belajar juga
terlinat pada penelitian mata kuliah mekanika tanah
teknik pondasi Universitas Negeri Padang dengan rata-
rata nilai dari 46 menjadi 84,7 setelah postest
menggunakan video tutorial [25].

C. Efektifitas Penggunaan Media Video Pembelajaran
Efektifitas penggunaan media video pembelajaran
pada proses belajar mengajar dibuktikan dengan
meningkatnya prestasi dan hasil belajar siswa jika
dibandingkan sebelum menggunakan media belajar
video [26]. Hasil belajar dan nilai siswa mengalami
peningkatan yang cukup siginfikan setelah penerapan
media video pembelajaran elektromekanik dalam
penelitian Indrawan, dkk (2018) yang dilakukan pada
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siswa SMK Negeri 3 Singaraja. Peningkatan tersebut
ditunjukkan dari perbandingan nilai sebesar 72,69

setelah  menerapkan  penggunaan media  video
pembelajaran dan 62,97 sebelum penerapan media video
[27].

Ardiansah (2018) pada penelitian dengan sampel
pada siswa SMA YPI Tunas Bangsa Palembang
menyatakan bahwa pengaplikasian media video
pembelajaran memiliki pengaruh signifikan terhadap
minat dan hasil belajar siswa. Korelasi tersebut
ditunjukkan dengan nilai signifikasi 0,009 dan 0,008
pada variabel hasil belajar. Kesimpulan dari hasil
penelitian menyatakan media video pembelajaran
memiliki pengaruh yang siginifikan terhadap hasil dan
minat belajar peserta didik di Palembang pada subyek
kelas XI SMA YPI Tunas Bangsa. Metode video
pembelajaran lebih efektif dalam meningatkan minat,
motivasi dan ketertarikan siswa dalam belajar jika
dibandingkan dengan metode belajar pada umumnya
seperti text book dan metode ceramah [11].

Metode  pembelajaran ~ menggunakan  video
menunjukkan tingkat aktivitas tenaga pendidik senilai
92.2%, dan aktivitas siswa senilai 89,6%, dengan hasil
belajar mencapai 95,8%. Metode gabungan dari LKS dan
video pembelajaran menunjukkan hasil 100% lebih
tinggi. Sedangkan hasil belajar LKS saja tanpa bantuan
media movie maker pada kelas kontrol menghasilkan
nilai sebesar 76,7%. Metode video pembelajaran
menunjukkan perbedaan yang cukup signifikan setelah
maupun sebelum diterapkan, dengan demikian media
video yang digunakan dalam proses pembelajaran
memiliki pengaruh signifikan terhadap hasil belajar dan
motivasi siswa [28].

D. Media Video Pembelajaran pada Pembuatan Pola

Rok Setengah Lingkaran

Video pembelajaran yang diterapkan pada proses
belajar mengajar di berbagai bidang pendidikan memiliki
pengaruh signifikan dan positif terhadap prestasi atau
hasil belajar dan tingkat pemahaman siswa [20]. Media
video pembelajaran efektif dalam memaksimalkan
proses pembelajaran maupun transfer informasi dari
tenaga pendidik ke siswa, dengan demikian penerapan
media video pembelajaran pada kompetensi dasar
pembuatan rok setengah lingkar tepat diterapkan untuk
mempermudah siswa dalam memahami sekaligus
mempraktekkan materi atau guru dalam menyampaikan
materi pelajaran itu sendiri terutama disaat pandemi
Covid-19 seperti saat ini [19].

Muthiah  (2018) dengan penelitian mengenai
penggunaan media pembelajaran berupa video tutorial
dalam pembelajaran pembuatan rok dengan studi kasus
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di SMK Negeri 1 Ngawen. Penelitian menghasilkan
kesimpulan bahwa penggunaan video sebagai media
pembelajaran layak diterapkan sebagai metode inovatif
dalam proses pembelajaran busana industri. Presentase
kelayakan penggunaan video tutorial yang dilakukan di
SMK Negeri 1 Ngawen menghasilkan nilai sebesar 67%.
Tingkat kelayakan peneapan media video pembelajaran
didukung pula oleh ahli media dan ahli materi. Penilaian
pada kelompok belajar kecil menunjukkan presentase
87% layak dan 61% layak pada kelompok belajar
lapangan. Pengujian kelompok kecil terdiri atas 9 siswa,
sedangkan kelompok lapangan terdiri atas 31 siswa [29].

Kesimpulan dari hasil beberapa penelitian tersebut
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
dan bernilai positif antara penggunaan media video
terhadap kompetensi dasar pembuatan rok setengah
lingkar. Metode teoritik tertulis dari buku ajar yang
digabungkan dengan media visual gerak seperti video
akan meningkatkan pemahaman dan pendalaman materi
pada siswa secara efektif. Media video pada proses
pembelajaran mempersingkat dan menyederhanakan
trasnfer informasi dari tenaga pendidik kepada siswa [9].
Video pembelajaran memungkinkan siswa dan guru
untuk belajar dengan lebih leluasa dan bebas tanpa
terikat dengan jam pelajaran dan tempat belajar. Video
pembelajaran memudahkan siswa mempelajari materi
yang sama dimanapun dan dapat diulang-ulang sesuai
keinginan untuk lebih mendalami pemahaman materi [8].
Video menjadi media yang efektif dalam upaya
peningkatkan pemahaman dan prestasi belajar pada
siswa.

v PENUTUP
A. Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil pembahasan
penelitian di atas  adalah sebagai berikut 1)
Penggunaan metode video pembelajaran mempermudah
siswa dalam memahami sekaligus mempraktekkan
proses pembuatan pola rok setengah lingkar diakrenakan
dalam video memunculkan praktik secara visual dan
teori secara audio bersamaan. 2) Penggunaan metode
video pembelajaran efektif digunakan dan diterapkan
dalam proses belajar mengajar karena meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran yang
diberikan, dan motivasi belajar siswa jika dibandingkan
dengan metode text book dan ceramah saja. 3)
Penggunaan metode video pembelajaran berpengaruh
positif dan signifikan dengan pemaham dan hasil belajar
siswa.
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B. Saran

Saran dari penelitian ditunjau dari hasil dan
pembahasan adalah : 1) Diharapkan kedepannya
semakin banyak sekolah menengah kejuruan
(SMK) jurusan tata busana menerapkan media
video untuk  digunakan  dalam  proses
pembelajaran  sebagai  penunjang  proses
penyampaian materi. 2) Dengan sedikitnya
sumber-sumber, dokumen, referensi dan rujukan
yang berupa buku, jurnal, modul dan lainnya
dalam metode penelitian studi literatur atau
kepustakaan maka diharapkan nantinya studi
kepustakaan akan semakin sering dilakukan dan
dikembangkan sehingga akan menghasilkan
penelitian kepustakaan yang lebih baik. 3)
Diharapkan penelitian ini akan menjadi langkah
pertama dalam melakukan penelitian tentang
studi  literatur  penerapan media video
pembelajaran dalam pembuatan pola rok
setengah lingkar.
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